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ABSTRACT

This empirical study investigates the extent to wich compensation and burnout on employee
performance at PT. ABC. The studu adopts a quantitative research method was employed,
involving the entire study population of 70 employees as respondents. Data analysis was
conducted using the Structural Equation Modeling technique based on Partial Least
Squares (SEM-PLS) approach. The findings indicate that adequate compensation can
enhance employee motivation and performance, while burnout that is left unaddressed may
reduce work motivation and hinder the achievement of production targets.
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ABSTRAK

Studi empiris ini mengeksplorasi sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor
kompensasi dan burnout terhadap kinerja karyawan PT. ABC. Studi ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan seluruh polulasi penelitian, yaitu 70 karyawan
sebagai sampel. Proses analisis data dikerjakan dengan mengaplikasikan teknik Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil kajian ini
mengindikasikan bahwa kompensasi yang layak mampu mendorong semangat dan kinerja
karyawan, sedangkan burnout yang dibiarkan tanpa penanganan akan memperburuk
motivasi kerja dan menghambat pencapaian target produksi.

Kata kunci: Kompensasi, Burnout, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Pengembangan SDM saat ini menjadi langkah strategis dalam menghadapi dinamika
dan tekanan dunia bisnis. SDM mencakup individu dengan kompetensi, keterampilan, dan
pengalaman yang berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi (Asriyanti et al., 2024).
Menurut Basuki (2023), pertumbuhan organisasi tidak semata ditentukan oleh aspek
keuangan, melainkan juga oleh sejauh mana organisasi mampu mengembangkan potensi
individu yang menjadi aset kunci. Penerapan manajemen SDM menitikberatkan pada
pengembangan kapasitas dan pembelajaran akan menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi peningkatan produktivitas dan semangat kerja secara berkelanjutan.

Dalam konteks pengelolan SDM, kinerja karyawan menjadi indikator utama yang
mencerminkan seberapa besar kontribusi seseorang terhadap organisasi. Towoliu et al.
(2023) menyatakan bahwa kinerja mencerminkan kontribusi nyata individu terhadap
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organisasi. Hal ini dipertegas oleh Rattu (2022) yang menjelaskan bahwa kinerja meliputi
berbagai aspek seperti kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, serta kemampuan bekerja dalam
tim. Sejumlah faktor internal dan eksternal turut mempengaruhi kinerja, termasuk di
antaranya adalah kompensasi dan burnout.

Kompensasi merujuk pada bentuk penghargaan atas kontribusi karyawan, baik berupa
gaji, bonus, insentif, maupun tunjangan lainnya (Ramadhani & Irbayuni, 2021). Pemberian
kompensasi yang adil dan proporsional berpotensi meningkatkan kepuasan kerja, motivasi,
serta loyalitas karyawan. Namun jika tidak proporsional dengan beban kerja, dapat
menimbulkan ketidakpuasan dan menurunkan kinerja karyawan (Herawati et al., 2021).

Sementara itu, kondisi burnout terjadi di mana seorang individu merasa lelah secara
emosional maupun fisik karena tekanan kerja yang terus-menerus. Rahmadani et al. (2023)
mengungkapkan bahwa burnout terjadi karena beban kerja yang tidak seimbang, tingginya
tuntutan emosioanl serta kurangnya dukungan. Sandra (2023) menambahkan bahwa dampak
burnout mencakup penurunan semangat, konsentrasi, dan produktiviats kerja secara
keseluruhan.

Fenomena yang terjadi di PT. ABC menunjukkan permasalahan yag nyata. Perusahaan
manufaktur mebel ekspor yang berlokasi di Gresik ini mengalami penurunan capaian
produksi selama tiga tahun terakhir. Berdasarkan data PT. ABC, total produksi perusahaan
pada tahun 2022 hingga 2024 menetapkan target sebesar 2.000 unit per tahun. Kondisi ini
menyebabkan adanya akumulasi pekerjaan yang belum terselesaikan setiap tahunnya.
Mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan menerapkan kebijakan penambahan jam kerja
(lembur) yang dapat berlangsung melebihi jam kerja normal, di mana waktu operasional
karyawan dimulai pada pukul 08.00 hingga 17.00 WIB. Namun, realisasi produksi tidak
pernah mencapai target dan terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Dalam praktiknya,
pelaksanaan lembur terkadang tidak sepenuhnya sebanding dengan pemberian kompensasi
yang sesuai, di mana perusahaan hanya memberikan kompensasi untuk maksimal 2 jam
kerja tambahan, sementara regulasi pemerintah telah menetapkan ketentuan mengenai batas
maksimal lembur sebesar 4 jam. Situasi tersebut memicu rasa tidak adil dan perasaan kurang
dihargai di kalangan karyawan. Berdasarkan tuntutan kerja tambahan yang berlebihan pada
setiap tahun karena tidak tercapainya target produksi, hal ini menunjukkan tingkat kelelahan
karyawan semakin tinggi dan ketidaksesuaian antara usaha yang diberikan dengan
kompensasi yang diberikan berpotensi menurunkan motivasi karyawan.

Selain meningkatnya tingkat kelelahan fisik dan jam kerja tambahan yang berlebih,
kondisi ini memunculkan indikasi burnout di kalangan karyawan. Faktor penyebabnya tidak
hanya jam kerja yang melebihi batas, tetapi juga penumpukan produksi yang tidak kunjung
terselesaikan. Di samping tugas pokok dalam proses produksi, karyawan memiliki tanggung
jawab tambahan diluar proses produksi utama, yaitu melakukan pengiriman produk jadi
serta menerima bahan baku di area pelabuhan. Proses penerimaaan bahan baku ini menjadi
tantangan, sebab setelah bahan diterima karyawan akan mengolah langsung bahan tersebut
tanpa adanya jeda waktu yang memadai. Kondisi ini menyebabkan siklus kerja yang
semakin padat dengan minimnya waktu istirahat. Pola kerja seperti ini memicu siklus
kelelahan fisik dan psikis yang semakin parah.

Mayoritas penelitian terdahulu lebih menyoroti perusahaan besar dengan sistem SDM
yang mapan. Masih sedikit studi yang mengkaji secara bersamaan pengaruh kompensasi dan
burnout di perusahaan manufaktur berskala menengah, khususnya sektor mebel. Penelitian
ini menawarkan pendekatan simultan terhadap variabel kompensasi dan burnout. Tujuan
dari penelitian ini adalah utuk mengevaluasi sejauh mana kompensasi dan burnout
mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini tidak terbatas pada memberikan
dukungan teoritis bagi pengembangan pengetahuan di ranah manajemen sumber daya
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manusia, tetapi juga menjadi masukan praktis bagi manajemen perusahaan dalam
merancang kebijakan kerja yang lebih adil, manusiawi, dan produktif.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompensasi

Secara umum, kompensasi merupakan pemberian yang di lakukan perusahaan kepada
karyawan sebagai bentuk penghargaan atas usaha dan pencapaian kerja mereka. Pemberian
ini dapat berupa imbalan bentuk uang, baik yang disalurkan secara langsung maupun tidak
langsung, serta dapat pula berupa bentuk penghargaan lainnya. Kompensasi juga berperan
secara esensial dalam menentukan tigkat motivasi dan kinerja individu. Menurut Sulaeman
et al. (2024), kompensasi yang diberikan secara adil dan sebanding dengan kualitas serta
kuantitas pekerjaan dapat mendorong peningkatan produktivitas karyawan. sementara itu,
Nursyamsi dan Irbayuni (2025) menyatakan bahwa sistem kompensasi yang tepat dan
efektif mampu menarik sekaligus mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. Menurut
(Thahir, 2022), terdapat beberapa indikator kompensasi, yaitu: gaji, lembur, tunjangan, dan
fasilitas.

Burnout

Burnout merupakan kondisi kelelahan yang mencakup aspek emosional, fisik,
perilaku, serta munculnya sikap negatif terhadap diri sendiri maupun pekerjaan.
Simanjuntak et al. (2024) menyatakan bahwa burnout adalah bentuk kelelahan yang terjadi
secara psikologis maupun fisik, yang dipicu oleh tekanan kerja yang berlebihan dan
berkepanjangan. Ramadhan dan Sukarno (2022) juga menyatakan bahwa burnout muncul
akibar tuntutan emosioanl yang terus-menerus dari lingkungan kerja, yang menyebabkan
kelelahan secara menyeluruh, baik secara fisik, mental, maupun emosional.

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada individu damlam bentuk stress, penurunan
semangat, dan ketidakpuasan kerja, tetapi juga dapat merugikan organisasi secara
menyeluruh karena menurunnya kinerja karyawan secara signifikan. Burnout juga sering
kali muncul pada karyawan yang terjebak dalam pekerjaan monoton, atau multitugas tanpa
variasi dan istirahat yang cukup. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengikis motivasi
kerja dan mengurangi produktivitas secara menyeluruh. Menurut Kumajas et al. (2023),
terdapat beberapa indiaktor burmout, yaitu: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
penurunan pencapaian pribadi.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan mencerminkan sejauh mana tingkat individu dalam menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnya secara efektifl, sesuai dengan target yang ditetapkan
organisasi. Menurut Sulpiani Pandari (2021), kinerja merupakan hasil kerja yang diukur dari
tingkat efektivitas dan efesiensi dalam pelaksanaan tugas, yang berkontribusi langsung
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Individu yang mampu menyelesaikan tugasnya
secara baik, tepat waktu, dan memenuhi standar yang ditetapkan menunjukkan tingkat
produktivitas yang tinggi.

Ketika setiap individu memberikan kontribusi maksimal dalam menjalankan
fungsinya, maka operasional perusahaan dapat berlangsung secara efisien dan efektif. Hal
ini memungkinkan target perusahaan tercapai dengan lebih terukur, sistematis, dan dalam
batas waktu yang telah ditentukan. Menurut Pratama dan Irbayuni (2023), terdapat beberapa
indikator kinerja karyawan, yaitu: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kerja sama.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner. Untuk menganalisis data, digunakan metode Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). Penentuan sampel dalam
studi ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu melibatkan seluruh anggota populasi
sebagai sampel. Pada penelitian ini, jumlah responden yang dilibatkan sebanyak 70
karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Outer Model
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Gambar Error! No text of specified style in document.1. Outer Model
Berdasarkan hasil output PLS yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa nilai faktor
loading dari setiap indikator tercantum di atas tanda panah yang menghubungkan antara
variabel dengan indikator-indikatornya. Sementara itu, nilai koefisien jalur (path
coefficients) juga dapat diidentifikasi pada garis panah yang menjadi penghubung antara
variabel eksogen dan variabel endogen.

Convergen Validity
Tabel 1. Outer Loadings

Kompensasi (X1) Burnout (X2) Kinerja Karyawan (Y)

X1.1 0.981

X1.2 0.966

X1.3 0.968

X1.4 0.955

X2.1 0.982

X2.2 0.972

X2.3 0.976

Y1.1 0.824
Y1.2 0.882
Y1.3 0.843
Y1.4 0.886

Sumber: Data Diolah

Merujuk pada tabel yang disajikan, pengujian validitas indikator dilakukan melalui
pengamatan terhadap nilai loading factor yang merepresentasikan tingkat keterhubungan
antara konstruk dan indikator-indikatornya. Suatu indikator dikategorikan valid apabila
loading factor melebihi nilai 0,5 atau T-statistic melampaui angka 1,96, yang merupakan
batas kritis Z pada tingkat signifikansi a = 0,05. Seluruh indikator reflektif pada variabel
Kompensasi (X1), Burnout (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) tercatat memiliki nilai loading
factor di atas 0,50 serta signifikan secara statistik dengan T-statistic yang melampaui kriteria
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minimal. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa seluruh indikator dalam
penelitian ini memenuhi persyaratan validitas konvergen.

Discriminant Validity
Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

AVE

Kompensasi (X1) 0.936
Burnout (X2) 0.954
Kinerja Karyawan (Y) 0.738

Sumber: Data Diolah

Pada tahap selanjutnya, evaluasi model dilakukan melalui pengukuran nilai Average
Variance Extracted (AVE) yang merefleksikan proporsi varians indikator yang berhasil
dijelaskan oleh konstruk atau variabel laten. Suatu konstruk dinyatakan memiliki kualitas
yang memadai apabila nilai AVE-nya melampaui ambang batas 0,5. Hasil perhitungan AVE
menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) memperoleh nilai sebesar 0,936, variabel
Burnout (X2) sebesar 0,954, dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,738. Karena
seluruh nilai tersebut melebihi kriteria minimal 0,5, maka ketiga variabel dapat dikonfirmasi
memiliki validitas konvergen yang baik.

Composite Reliability
Tabel 3. Composite Reliability
Composite Reliability
Kompensasi (X1) 0.978
Burnout (X2) 0.977
Kinerja Karyawan (Y) 0.883

Sumber: Data Diolah

Pengujian terhadap reliabilitas komposit menghasilkan nilai sebesar 0,978 untuk
variabel Kompensasi (X1), 0,977 untuk variabel Burnout (X2), dan 0,883 untuk variabel
Kinerja Karyawan (Y). Seluruh nilai tersebut melampaui ambang batas 0,70 yang
direkomendasikan dalam pengukuran reliabilitas. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa
ketiga variabel yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan konsistensi internal yang
tinggi dan memenubhi kriteria reliabilitas yang telah ditetapkan.

R-square
Tabel 4. R-square

R-square
Kinerja Karyawan (Y) 0.809
Sumber: Data Diolah

Nilai R-square sebesar 0.809 mengindikasikan bahwa model ini mampu menjelaskan
fenomena atau permasalahan Kinerja Karyawan sebesar 80,90%. Sementara itu, sisanya
sebesar 19,10% dijabarkan oleh variabel lain di luar Kompensasi dan Burnout.
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Tabel 5. Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values, P-Values)
Path Sample Standard T-Statistics P
Coefficients Mean Deviation (|O/STDEV)) Values
(0) ™) (STDEV)
Kompensasi (X1) -> Kinerja 0.676 0.672 0.076 8.845 0.000
Karyawan (Y)
Burnout (X2) -> Kinerja -0.568 -0.570 0.046 12.448 0.000
Karyawan (Y)

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

H1: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. ABC dapat diterima,
dengan path coefficients sebesar 0,676, dan nilai T-statistic sebesar 8,845 > 1,96 (nilai T-
tabel dari Za = 0,05), atau P-Value 0,000 < 0,05, dengan hasil Signifikan.

H2: Burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan PT. ABC dapat diterima,
dengan path coefficients sebesar -0.568, dan nilai T-statistic sebesar 12.448 > 1,96 (nilai T-
tabel dari Zo = 0,05), atau P-Value 0,000 < 0,05, dengan hasil Signifikan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kompensasi yang diterima karyawan,
khususnya upah lembur, belum sebanding dengan beban kerja yang dijalani. Meskipun gaji
sudah sesuai UMR, kompensasi lembur dinilai belum mencerminkan kontribusi mereka,
sehingga mempengaruhi semangat dan kinerja. Hasil penelitian menunjukkan indikator gaji
memiliki pengaruh lebih besar, hal ni menegaskan bahwa pentingnya kompensasi dalam
motivasi kerja. Mayoritas karyawan adalah laki-laki berusia 21-30 tahun (generasi Z),
karakteristtk ini membuat mereka sensitive terhadap keadilan kompensasi dan
emngandalkan penghargaan finansial sebagai pendorong motivasi. Kompensasi yang layak
dapat meningkatkan semanta, loyalitas, dan pencapaian target. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Roziki et al., (2022) serta Putri & Iryanti (2023) yang menyatakan bahwa
kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak karyawan mengalami kelelahan,
kejenuhan, dan kehilangan semangat kerja, tercermin dari indikator kelelahan emosioanl
yang tertinggi. Kondisi ini diperparah oleh tugas yang berulang, Kurangnya waktu istirahat,
dan minimnya penghargaan, yang menurunkan motivasi serta menghambat pencapaian
target produksi. Mayoritas karyawan adlah laki-laki yang berusia 21-30 tahun (generasi Z),
karakteristik ini membuat mereka sensitive terhadap kesejahteraan kerja, keseimbangan
hidup, dan kebutuhan akan penghargaan yang jelas. Beban kerja fisik yang monoton tanpa
dukungan yang memadai meningkatkan risiko burnout. Burnout berperan signifikan dalam
menhurunkan produktivitas, sehingga pencegahannya memerlukan pengelolaan beban kerja
yang seimbang, waktu isitirahat yang cukup, dan penghargaan yang adil. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ramadhan & Sukarno (2022) dan Apriana et al., (2022) yang
menunjukkan burnout berdampak negatif terhadap kinerja karyawan.
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PENUTUP

Kesimpulan Dan Saran

Ditinjau dari hasil analisis serta uji yang telah diperoleh kompensasi dan burnout
menjadi dua faktor yang secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan PT. ABC. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk mengevaluasi sistem kompensasi, khususnya
terkait pemberian upah lembur yang selama ini belum sesuai dengan jam kerja aktual.
Meskipun gaji pokok telah sesuai UMR, ketidaksesuaian kompensasi lembur dapat
menurunkan motivasi kerja karyawan. pemberian kompensasi yang layak dan transparan,
sesuai dengan beban kerja karyawan, diyakini dapat meningkatkan kepuasan, motivasi, dan
kinerja secara keseluruhan. Selain itu, perusahaan dapat mempertimbangkan pemberian
bonus atau penghargaan non-finansial sebagai bentuk apresiasi tambahan. Di sisi lain,
perusahaan juga perlu mengambil langkah tepat untuk menurunkan tingkat burnout,
khususnya kelelahan emosional yang dialami karyawan akibat beban kerja berlebihan.
Upaya yang dapat dilakukan meliputi pengaturan jadwal kerja yan proporsional, pemberian
waktu istirahat yang memadai, serta rotasi tugas secara berkala untuk mengurangi
kejenuhan. Dengan demikian, pengelolaan kompensasi yang adil dan pengendalian burnout
secara simultan diharapkan dapat membentuk iklim kerja yang positif serta menunjanh
pencapaian target.
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